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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu jenis ayam yang paling populer di kalangan orang Indonesia 

adalah ayam Bangkok, baik sebagai hobi maupun sebagai sumber daging dan 

telur. Selain itu, ayam bangkok dikenal sebagai ayam petarung (King's Chicken) 

yang berasal dari Muangthai, Thailand, dari nenek moyang Gallus, dengan ciri 

fisik yang menonjol berupa otot-otot kuat dan postur tubuh besar [1]. Untuk 

mencapai performa optimal, ayam bangkok membutuhkan pola pemberian pakan 

yang tepat dan teratur. Tetapi pemberian pakan di peternakan Indonesia masih 

banyak dilakukan secara konvensional, yakni dengan memasukkan pakan ke 

dalam wadah. Pendekatan ini memakan waktu dan energi yang besar, dan dapat 

mengakibatkan pemantauan bahan baku kandang yang tidak akurat, yang pada 

akhirnya dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan kesehatan ayam [2]. 

Permasalahan utama dalam budidaya ayam Bangkok saat ini adalah masih 

dominannya penggunaan sistem konvensional dalam pemberian pakan. 

Ketergantungan pada metode manual menyebabkan berbagai kendala yang 

berdampak pada efisiensi dan produktivitas peternakan. Di antaranya adalah 

penggunaan tenaga kerja yang kurang efisien, kesulitan dalam menjaga 

konsistensi waktu pemberian pakan, serta kurangnya akurasi dalam pengelolaan 

jumlah pakan yang diberikan. Ketidakteraturan jadwal pemberian pakan dapat 

memengaruhi pertumbuhan ayam secara signifikan, seperti menurunnya berat 

badan, terganggunya pola makan, hingga rendahnya produktivitas unggas secara 

keseluruhan. Kondisi ini menegaskan pentingnya adanya inovasi teknologi yang 

dapat mengotomatisasi proses pemberian pakan secara terjadwal dan terkontrol, 

sehingga mampu meningkatkan efisiensi kerja serta mendukung pertumbuhan dan 

kesehatan ayam secara optimal,Salah satu pendekatan inovatif yang relevan 

adalah pemanfaatan Internet of Things (IoT), yang memungkinkan integrasi antara 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengotomatisasi proses pemberian 

pakan secara real-time, terjadwal, dan dapat dipantau dari jarak jauh. Dalam 

konteks ini, teknologi seperti mikrokontroler ESP32 dan sensor waktu RTC 

DS3231 menjadi komponen penting yang dapat diandalkan untuk mengatur 
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jadwal pemberian pakan secara akurat dan terintegrasi dengan aplikasi monitoring 

berbasissmartphone.[3]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang elektronika, khususnya 

Internet of Things (IoT) penelitian dengan terciptanya sistem cerdas, ini adalah 

solusinya [4]. telah banyak inovasi yang diterapkan dalam sektor peternakan. 

Salah satunya adalah sistem pemberian pakan otomatis yang memungkinkan 

peternak mengendalikan dan memantau pemberian pakan melalui smartphone [5]. 

Sistem ini dapat membantu mengatur jadwal pemberian pakan dengan lebih tepat 

waktu dan mengurangi beban kerja peternak secara signifikan. Pemanfaatan 

teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, menjaga 

kondisi kandang tetap optimal, serta meningkatkan produktivitas hasil ternak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini implementasi sistem 

monitoring pemberian pakan  otomatis di kandang ayam  di Bangkok 

memanfaatkan sensor (rtc) ds3231 berbasis internet of things (IoT) bertujuan 

untuk monitoring pemberian pakan otomatis untuk ayam bangkok. Pengontrol 

utama dalam penelitian ini adalah NodeMCU, penggerak katup umpan adalah 

motor servo, waktu pengumpanan akan dikontrol oleh RTC DS3231, dan 

smartphone untuk menampilkan informasi serta notifikasi terkait pemberian pakan 

[6]. Dengan penerapan teknologi ini, proses pemberian pakan dapat dilakukan 

secara otomatis dan dikendalikan dari jarak jauh melalui koneksi internet. 

Diharapkan  sistem ini  dapat meningkatkan  efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan peternakan, menghemat waktu dan tenaga peternak, serta memastikan 

kondisi kandang yang optimal untuk pertumbuhan ayam bangkok [7] 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

bagaimana mengimplementasi sistem monitoring pemberian pakan otomatis di 

dalam kandang ayam bangkok menggunakan sensor (RTC) Ds3231 berbasis 

internet of things ( IOT) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengimplementasikan sistem monitoring pemberian pakan otomatis 
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di dalam kandang ayam bangkok menggunakan sensor (rtc) ds3231 berbasis 

internet of things (IOT) 

 

1.4 BatasanMasalah 

Berikut batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini berfokus untuk mempermudah peternak dalam proses 

pemberian pakan secara otomatis dan membantu peternak untuk 

monitoring kondisi kandang ayam Bangkok 

2. menggunakan sensor (rtc) ds3231 dan modul ESP32 

3. Sistem yang dirancang untuk pengoperasian dalam skala kandang kecil 

hingga menengah. 

4. Sistem konektivitas menggunakan jaringan internet. 

5. Aplikasi monitoring hanya mencakup fungsi pemantauan data secara real- 

time, pengaturan jadwal pemberian pakan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Praktis 

1. Membantu peternak ayam bangkok dalam mengelola pemberian pakan 

dengan lebih efisien dan tepat waktu. 

2. Mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan pakan yang dapat 

memengaruhi kesehatan ayam. 

3. Mempermudah pengawasan kondisi kandang, terutama bagi peternak yang 

memiliki kesibukan lain. 

4. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya operasional peternakan 

ayam bangkok. 

5. Meningkatkan potensi keuntungan peternak dengan menjaga kesehatan 

ayam melalui pemberian pakan yang optimal dan kondisi lingkungan yang 

1.5.2 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan referensi bagi penelitian lebih lanjut tentang aplikasi 

teknologi IoT di sektor peternakan. 

2. Memperkaya kajian ilmiah tentang otomatisasi dan monitoring dalam 

pengelolaan peternakan. 


